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Lampiran 1 

NAMA MAHASISWA : UMMY KALSUM MUIS 

NIM    : 16.1100.012 

FAKULTAS/PRODI  : TARBIYAH/PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

   JUDUL :PENGARUH METODE KISAH BERBASIS AUDIO 

VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SKI DI MTs 

NEGERI PAREPARE  

Kisi-Kisi Angket Metode Kisah Berbasis Audio Visual 

No Indikator 
Nomor Butir Pertanyaan 

Jumlah 
+ - 

1 Meningkatkan Pemahaman 1, 3, dan 5 2 dan 4 5 

2 Meningkatkan Konsentrasi 6 7 dan 8 3 

3 
Membangkitkan Semangat 

dan Daya Tarik 9, 11, dan 13 10, 12, dan 14 6 

4 
Memberikan Nilai Pelajaran 

Islam 25 - 1 

Total 8 7 15 

ANGKET PENGARUH METODE KISAH BERBASIS AUDIO VISUAL 

TERHADAP HASIL BELAJAR SKI DI MTs NEGERI PAREPARE 

A. Pengantar 

1. Mohon partisipasi dari adik sekalian dalam menjawab angket penelitian ini. 

2. Penelitian ini tentang pengaruh penggunaan metode kisah berbasis audio visual 

terhadap peningkatan hasil belajar di MTs Negeri Parepare. 

3. Jawaban serta identitas responden akan dirahasiakan. 

4. Kejujuran adik dalam menjawab pertanyaan sangat kami harapkan dan tidak akan 

mempengaruhi nilai mata pelajaran. 
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5. Jawaban dari angket ini merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi kami, 

untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

B. Identitas 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

C. Petunjuk pengisian 

Baca soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyan berikut. Pilihlah 

jawaban yang telah disediakan dengn memberikan tanda ceklis pada lembar jawaban. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Varibel Metode Kisah Berbasis Audio Visual 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mudah memahami Pelajaran SKI dengan 

menggunakan metode kisah berbasis audio visual 
    

2 
Saya kurang mampu memahami pelajaran SKI dengan 

menggunakan metode kisah berbabasis audio visual 
    

3 
Saya mudah mengingat materi SKI dengan menggunakan 

metode kisah berbabasis audio visual 
    

4 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan metode kisah 

berbasis audio visual tidak dapat memberikan penjelasan 

yang nyata 
    

5 

Saya mampu mengerjakan tugas SKI dengan baik dari 

materi yang disampaikan melalui metode kisah berbasis 

audio visual  
    

6 
Saya lebih fokus belajar SKI ketika menggunakan 

metode kisah berbasis audio visual 
    

7 Saya kurang fokus belajar SKI ketika menggunakan     



8 
 

 

metode kisah berbasis audio visual 

8 
Saya merasa terganggu dengan penerapan metode kisah 

berbasis audio visual pada pembelajaran SKI 
    

9 
Metode kisah berbasis audio visual pada pembelajaran 

SKI menyenangkan bagi saya 
    

10 
Saya merasa bosan pada pembelajaran SKIdengan  

menggunakan metode kisah berbasisi aduio visual  
    

11 
Pembelajaran SKI menggunakan metode kisah berbasis 

audio visual dapat membangkitkan semangat saya 
    

12 
Pembelajaran SKI menggunakan metode kisah berbasis 

audio visual tidak dapat membangkitkan semangat saya 
    

13 
Pembelajaran SKI menggunakan metode kisah berbasis 

audio visual dapat memotivasi saya agar giat belajar 
    

14 

Pembelajaran SKI menggunakan metode kisah berbasis 

audio visual tidak dapat memotivasi saya agar giat 

belajar 

    

15 

Pada pembelajaran SKI menggunakan metode kisah 

berbasis audio visual dapat memberikan pembelajaran 

berharga bagi saya 

    

Setelah mencermati instrument dalam penelitian penyusunan skripsi mahasiswa 

sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah memenuhi 

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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Lampiran 2 

Validasi Instrument 

No X Y X
2
 Y

2
 X.Y 

1 54 85 2916 7225 4590 

2 54 83 2916 6889 4482 

3 51 84 2601 7056 4284 

4 51 93 2601 8649 4743 

5 46 71 2116 5041 3266 

6 45 88 2025 7744 3960 

7 45 80 2025 6400 3600 

8 46 82 2116 6724 3772 

9 46 89 2116 7921 4094 

10 49 89 2401 7921 4361 

11 49 85 2401 7225 4165 

12 56 83 3136 6889 4648 

13 51 88 2601 7744 4488 

14 45 85 2025 7225 3825 

15 42 79 1764 6241 3318 

16 49 88 2401 7744 4312 

17 50 85 2500 7225 4250 

18 51 82 2601 6724 4182 

19 45 89 2025 7921 4005 

20 47 87 2209 7569 4089 

21 48 75 2304 5625 3600 

22 42 79 1764 6241 3318 

23 48 87 2304 7569 4176 

24 50 85 2500 7225 4250 

25 48 86 2304 7396 4128 

26 48 86 2304 7396 4128 

27 47 83 2209 6889 3901 

28 49 77 2401 5929 3773 

29 48 86 2304 7396 4128 

30 45 84 2025 7056 3780 

31 50 85 2500 7225 4250 

32 49 84 2401 7056 4116 
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33 48 82 2304 6724 3936 

34 45 80 2025 6400 3600 

35 52 92 2704 8464 4784 

36 47 86 2209 7396 4042 

37 46 81 2116 6561 3726 

38 51 89 2601 7921 4539 

39 50 86 2500 7396 4300 

40 54 86 2916 7396 4644 

41 48 80 2304 6400 3840 

42 51 84 2601 7056 4284 

43 51 86 2601 7396 4386 

44 49 76 2401 5776 3724 

45 56 85 3136 7225 4760 

46 51 92 2601 8464 4692 

47 45 74 2025 5476 3330 

48 48 86 2304 7396 4128 

49 54 85 2916 7225 4590 

50 52 91 2704 8281 4732 

51 49 89 2401 7921 4361 

52 50 89 2500 7921 4450 

53 51 83 2601 6889 4233 

54 45 77 2025 5929 3465 

55 48 79 2304 6241 3792 

56 45 80 2025 6400 3600 

57 55 80 3025 6400 4400 

58 46 89 2116 7921 4094 

59 44 82 1936 6724 3608 

60 48 87 2304 7569 4176 

61 53 88 2809 7744 4664 

62 45 81 2025 6561 3645 

Jumlah x = 3021 y = 5217 x
2 
=

 
147855 y

2 
=

 
440253 xy = 254507 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 15 
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No rxy Nilai Sig. Nilai a rtabel Keterangan 

1 0.779 0.001 0.05 0.250 Valid 

2 0.668 0.006 0.05 0.250 Valid 

3 0.701 0.004 0.05 0.250 Valid 

4 0.016 0.955 0.05 0.250 Tidak Valid 

5 0.544 0.036 0.05 0.250 Valid 

6 0.670 0.006 0.05 0.250 Valid 

7 0.423 0.116 0.05 0.250 Tidak Valid 

8 0.737 0.002 0.05 0.250 Valid 

9 0.683 0.005 0.05 0.250 Valid 

10 0.460 0.084 0.05 0.250 Tidak Valid 

11 0.631 0.012 0.05 0.250 Valid 

12 0.412 0.127 0.05 0.250 Tidak Valid 

13 0.304 0.270 0.05 0.250 Tidak Valid 

14 0.662 0.007 0.05 0.250 Valid 

15 0.732 0.002 0.05 0.250 Valid 

16 0.748 0.001 0.05 0.250 Valid 

17 0.786 0.001 0.05 0.250 Valid 

18 0.480 0.070 0.05 0.250 Tidak Valid 

19 0.400 0.140 0.05 0.250 Tidak Valid 

20 0.481 0.070 0.05 0.250 Tidak Valid 

21 0.481 0.070 0.05 0.250 Tidak Valid 

22 0.728 0.002 0.05 0.250 Valid 

23 0.632 0.012 0.05 0.250 Valid 

24 0.283 0.306 0.05 0.250 Tidak Valid 

25 0.556 0.031 0.05 0.250 Valid 
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Lampiran 3 

Hasil Olah data 

Correlations 

 Metode Kisah Hasil Belajar 

Metode Kisah Pearson Correlation 1 ,334
**

 

Sig. (2-tailed)  ,008 

N 62 62 

Hasil Belajar Pearson Correlation ,334
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,008  

N 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,334
a
 ,112 ,097 4,332 

a. Predictors: (Constant), Metode Kisah 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 141,671 1 141,671 7,549 ,008
b
 

Residual 1126,023 60 18,767   

Total 1267,694 61    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Metode Kisah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 61,473 8,270  7,433 ,000 

Metode Kisah ,465 ,169 ,334 2,748 ,008 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
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N 62 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,29643938 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,084 

Positive ,047 

Negative -,084 

Test Statistic ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar 

* Metode 

Kisah 

Between 

Groups 

(Combined) 359,021 13 27,617 1,459 ,168 

Linearity 141,671 1 141,671 7,484 ,009 

Deviation from 

Linearity 

217,351 12 18,113 ,957 ,501 

Within Groups 908,672 48 18,931   

Total 1267,694 61    
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Statistics 

Metode Kisah   

N Valid 62 

Missing 0 

Mean 48,73 

Std. Error of Mean ,416 

Median 48,50 

Mode 45
a
 

Std. Deviation 3,275 

Variance 10,727 

Range 14 

Minimum 42 

Maximum 56 

Sum 3021 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 

 

Metode Kisah 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 42 2 3,2 3,2 3,2 

44 1 1,6 1,6 4,8 

45 10 16,1 16,1 21,0 

46 5 8,1 8,1 29,0 

47 3 4,8 4,8 33,9 

48 10 16,1 16,1 50,0 

49 7 11,3 11,3 61,3 

50 5 8,1 8,1 69,4 

51 9 14,5 154,5 83,9 

52 2 3,2 3,2 87,1 

53 1 1,6 1,6 88,7 

54 4 6,5 6,5 95,2 

55 1 1,6 1,6 96,8 

56 2 3,2 3,2 100,0 

Total 62 100,0 100,0  
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Statistics 

Hasil Belajar   

N Valid 62 

Missing 0 

Mean 84,15 

Std. Error of Mean ,579 

Median 85,00 

Mode 85
a
 

Std. Deviation 4,559 

Variance 20,782 

Range 22 

Minimum 71 

Maximum 93 

Sum 5217 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 71 1 1,6 1,6 1,6 

74 1 1,6 1,6 3,2 

75 1 1,6 1,6 4,8 

76 1 1,6 1,6 6,5 

77 2 3,2 3,2 9,7 

79 3 4,8 4,8 14,5 

80 5 8,1 8,1 22,6 

81 2 3,2 3,2 25,8 

82 4 6,5 6,5 32,3 

83 4 6,5 6,5 38,7 

84 4 6,5 6,5 45,2 

85 8 12,9 12,9 58,1 

86 8 12,9 12,9 71,0 
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87 3 4,8 4,8 75,8 

88 4 6,5 6,5 82,3 

89 7 11,3 11,3 93,5 

91 1 1,6 1,6 95,2 

92 2 3,2 3,2 98,4 

93 1 1,6 1,6 100,0 

Total 62 100,0 100,0  

 
 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

x 62 48,73 3,275 ,416 

 

 

 
 

One-Sample Test 

 

Test Value = 62 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

x -31,913 61 ,000 -13,274 -14,11 -12,44 

 
 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

y 62 84,15 4,559 ,579 
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One-Sample Test 

 

Test Value = 62 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

y 38,250 61 ,000 22,145 20,99 23,30 
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No Nama s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 x y 

1 Nurul istiqamah Arief 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 54 85 

2 Ratu azzahra islamia muttaqin 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 54 83 

3 Muh iffat ihwanul 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 51 84 

4 Muhammad Nurdin Dahlan  4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 51 93 

5 Apriansyah mahru lestari 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 46 71 

6 Andi Tenri Pangide 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 88 

7 Rizky Rahmayanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 80 

8 Rezki Syahrani 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 46 82 

9 Nurfajriana Samad syam 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 4 3 46 89 

10 Aulia Maulidan Aras 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 49 89 

11 Siti Nur Amalia 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 49 85 

12 Nurul intan kumala nasir 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 56 83 

13 Siti nur rahmaniah ridwan  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 51 88 

14 Nailah Sulfa Jufri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 85 

15 Natasya Maharani  4 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 42 79 

16 kanza syamsuddin 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 88 

17 Achmad Rifqhi Hidayah 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 50 85 

18 Siska pratiwi 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 51 82 

19 Siti Fatimah Azzahrah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 89 

20 Nahda naziihah 3 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 3 47 87 

21 ANDI ABIY NAUFAL 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 48 75 

22 Nur Ashilah Arman 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 42 79 

23 Maghfirah Rahma 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 48 87 
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24 MUH.HAIRUL 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 50 85 

25 Salsabila rahmat pangerang  4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 48 86 

26 DAFFA REZKY AGUNG 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 86 

27 Nurul arafah aras 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 47 83 

28 Aprilian syahputra 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 49 77 

29 Jumriani 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 48 86 

30 Anggia Maharaniputri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 84 

31 Muh Raafy Islami Pasha 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 50 85 

32 Andi akram muhammad  4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 49 84 

33 Aliyya Ramadhani 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 48 82 

34 afgan rizqi amiruddin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 80 

35 Muh Afgan syareza 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 52 92 

36 muhammad asrul tri wardani 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 47 86 

37 AULIA KAMILLA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 81 

38 Fadiyah sabrina 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 51 89 

39 Maulidyah 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 50 86 

40 Surahman 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 54 86 

41 Aefa zahra syakira 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 48 80 

42 ayu aasari 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 51 84 

43 Nur hikmah mutia 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 51 86 

44 Mayang Pradiandra 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 49 76 

45 Fitra saskia 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 85 

46 Indriani 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 51 92 

47 Isma Auliya Ramlan 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 45 74 

48 Nurhidayah lindi islamiyati  3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 48 86 
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49 Muhammad Al Fajri 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 85 

50 Putri zhabila 4 3 3 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 52 91 

51 Adhelia 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 49 89 

52 Nurul annisa 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 50 89 

53 Reski 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 51 83 

54 Jumriani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 77 

55 Sulkifli 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 48 79 

56 Nadine fitriani 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 2 2 4 3 3 45 80 

57 Shoffiah Nur kaltsum 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 55 80 

58 Nurul Zaqilah Rusmin 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 46 89 

59 Achmad Nawawi 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 2 3 4 2 3 44 82 

60 Muhammad ismail  4 2 4 2 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 2 48 87 

61 syerah humairah burhan 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 53 88 

62 abdan syakura 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 81 
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Lampiran 5 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Letak sekolah ini di jalan ahmad yani KM 02, Ujung Baru, Kecamatan 

Soreang, Kota Parepare, Sulawasi Selatan 91133. Sekolah ini memiliki visi dan 

misi sebagai berikut: 

1. Visi MTsN Parepare 

“berwawasan IPTEK dan IMTAK serta berdaya saing di bidang akademik 

dan non-akademik” 

2. Misi MTsN Parepare 

a. Menciptakan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) yang 

profesional, terbuka, dan akuntabel; 

b. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan yang berbasis IT serta berkarakter keislaman dan 

kebangsaan; 

c. Menumbuhkembangkan sikap, perilaku, dan amaliah keagamaan Islam 

di lingkungan madrasah; 

d. Memiliki lulusan yang mampu bersaing dan diterima di 

sekolah/madrasah favorit; 

e. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kreativitas sesuai bakat 

dan minatnya agar dapat memiliki prestasi yang tinggi. 

f. Memanfaatkan sarana pendukung berupa laboratorium komputer, 

bahasa, IPA dan multimedia secara maksimal dibawah bimbingan 

pendidik/tenaga kependidikan yang profesional. 

g. Meningkatkan kerjasama dengan orang tua siswa, masyarakat dan 

instansi terkait dalam rangka pengawasan guna peningkatan program 

madrasah dan disiplin siswa. 

Adapun yang terkait dengan identitas MTs Negeri Kota Parepare sebagai 

berikut: 
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A. Identitas Madrasah 

Tabel 1.1 Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Parepare 

2. Nomor Statistik Madrasah 121173730006 

3. NPSN 60727687 

4. NPWP 00.129.412.3-802.000 

5. Status Madrasah Negeri 

6. Jenjang Akreditasi A (2015-2019) 

7. PBM Pagi 

8. Alamat Jalan Jenderal Ahmad Yani KM.02 

9. Kelurahan Ujung Baru 

10. Kecamatan Soreang 

11. Kabupaten/Kota Parepare 

12. Provinsi Sulawesi Selatan 

13. Kode Pos 91131 

14. Telepon (0421) 21800 

15. Email mtsn.parepare@yahoo.com 

16. Status Kepemilikan Tanah Milik Pemerintah 

17. Luas Tanah 5.840 m
2 

18. No. Rekening Sekolah 
0064-01-038018-50-6 a.n. MTS 

NEGERI PAREPARE 

B. Identitas Kepala Madrasah 

Tabel 1.2 Identitas Kepala Madrasah 

1. Nama Hj. Darna Daming, S.Ag., M.Pd. 

2. NIP 19730323 199903 2 002 

3. No. Hp 082335349280 

4. Tempat/Tanggal Lahir Pinrang, 23 Maret 1973 

mailto:mtsn.parepare@yahoo.com
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5. Jenis Kelamin Perempuan 

6. Pendidikan Terakhir S.2 Program Studi Dirasah Islamiah 

7. Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab 

8. Nomor SK 

Kw.21.1/2/KP.07.6/2251/2011 (SK. 

Menteri Agama RI cq. Ka. Kanwil 

Kemenag Prov. Sulawesi Selatan) 

9. Tanggal SK 13 Juni 2011 

10. TMT SK 1 Juli 2011 
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Organisasi Sekolah 

Organisasi sekolah merupakan sebuah perserikatan yang berada di bawah 

manajemen sekolah yang bertujuan untuk membantu menciptakan sebuah 

kondisi yang efektif dari kegiatan sekolah. Sehingga, setiap sekolah memiliki 

organisasi sekolah yang bertujuan untuk membantu menciptakan sebuah kondiri 

yang efektif dari kegiatan sekolah, terkhusus pada MTs Negeri Kota Parepare. 

Struktur organisasi adalah suatu susunan personil yang tergabung dalam 

suatu organisasi, melalui struktur maka dapat dilihat tugas, wewenang dan 

bidang kerja yang ada dalam organisasi tersebut, struktur juga membentuk 

skema yang menunjukkan gambaran dalam bidang tugas masing-masing 

personil. 

Adapun organisasi sekolah yang terdiri dari Kepala sekolah, ketua komite 

sekolah, wakil kepala madrasah (kurikulum/pembelajaran, sarana dan prasarana, 

kesiswaan, humas), kepala tata usaha (kesiswaan, perlengkapan, kearsipan, 

bendahara, keuangan, kepegawaian), wali kelas, tenaga kependidikan dan 

peserta didik. 

Struktur Organisasi Terlampir (lembar Observasi Sekolah) 

Kurikulum 

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) nomor 20 

tahun 2003 menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Setiap lembaga pendidikan yang tergabung dalam Sistem Pendidikan 

Nasional menggunakan kurikulum, sebagaimana yang dimaksud dalam UUSPN 

Nomor 20 tahun 2003. Adapun kurikulum yang digunakan di MTs Kota Negeri 

Parepare adalah Kurikulum 2013 (K13). Dengan penerapan kurikulum ini, pihak 

sekolah memliki kewenangan penuh dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan kurikulum ini. 
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Personalia (SDM) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “personalia/per-so-na-lia/ n 

1 yang berhubungan dengan orang atau nama orang (tentang urusan, 

pengumuman, dan sebagainya); 2 bagian suatu instant (kantor) yang mengurus 

soal-soal kepegawaian; bagian personel; bagian personalia”. Dari pengertian 

tersebut Personalia merupakan suatu yang berhubungan dengan orang, nama 

orang atau pengurus dalam suatu instansi terkhusus pada sekolah MTs Negeri 

Parepare. 

Kepegawaian disebut juga personalia dan pegawainya disebut juga personel 

atau karyawan. Pegawai dalam suatu sekolah ialah mereka yang bergabung 

dalam suatu sekolah untuk melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Adapun personalia yang dimaksud adalah tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang ada di MTs Negeri Kota Parepare. Jumlah tenaga 

pendidik di MTs Negeri Parepara yaitu 30 orang pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dan 19 pegawai honorer. 

Data Guru Terlampir (Lembar Observasi Sekolah) 

Kesiswaan 

Siswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari generasi muda. Mereka 

adalah penerus cita-cita perjuangan bangsa dan merupakan sumber insane bagi 

pembangunan nasional. Sehingga, siswa perlu memperoleh pembinaan dalam 

rangka meneruskan cita-cita bangsa. Dalam rangka pembinaan kesiswaan, 

peranan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) sebagai salah satu organisasi di 

sekolah. Pada hakikatnya, pelaksanaan kegiatan kesiswaan adalah dari siswa, 

untuk siswa dan oleh siswa dengan dibimbing oleh guru pembimbing OSIS dan 

Kepala sekolah yang dilaksanakan di luar jam pelajaran intra kurikuler 

Adapun jumlah peserta didik yang ada di MTs Negeri Kota Parepare 

terkhusus pada tahun ajaran 2019/2020. Secara keseluruhan jumlah siswa MTs 

Negeri Parepare sebanyak 470 orang yang terdiri atas 222 siswa laki-laki dan 

248 siswa perempuan. 
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Tabel 1.4 : Jumlah Peserta Didik 

No Wali Kelas Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Pria Wanita 

1 Salma Usman, S.Ag. VII.1 3 21 24 

2 Nurhayati Wangka, S.Pd VII.2 13 13 26 

3 Dya Puspitasari, S.Pd. VII.3 13 14 27 

4 Wiwi Sri Kandi, S.Pd. VII.4 15 12 27 

5 Susanti, S.Pd. VII.5 14 12 26 

6 Usriani, S.Pd. VII.6 15 10 25 

JUMLAH 73 82 155 

7 Siti Haisah, S.S VIII.1 10 18 28 

8 Ismail, S.Pd.I VIII.2 18 13 31 

9 Marlina, S.Pd. VIII.3 14 15 29 

10 Ummu Hani, S.Pd., M.Pd. VIII.4 12 18 30 

11 Suriati, S.Pd. VIII.5 14 16 30 

12 Kayardi, S.Pd., MM. VIII.6 16 14 30 

JUMLAH 84 94 178 

13 Khaeriah Dachlan, S.Pd. IX.1 11 19 30 

14 Suriana Karim, S.Si IX.2  13 25 

15 Zohra Iskandar, S.Ag. IX.3 13 14 27 

16 Sri Hasnawati, S.Pd.I, M.Pd.I IX.4 15 14 29 

17 Asriati IX.5 14 12 26 

JUMLAH 65 72 137 
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Program dan Proses Belajar Mengajar 

Program 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Parepare memiliki beberapa program tiap 

setiap hari yang diikiti oleh seluruh siswa beserta para guru seperti; 

dilaksanakannya upacara bendera setiap hari senin, dilaksanakannya sholat 

dhuha berjamaah setiap selasa dan kamis, pembacaan alquran setiap hari rabu 

dan yasinan setiap hari jumat, serta kegiatan senam setiap hari sabtu. 

Desain pembelajaran yang digunakan adalah desain yang sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan oleh Madrasah yaitu kurikulum 2013. Adapun model 

penerapannya dalam kelas yaitu model pembelajaran dengan bentuk ceramah, 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan. Dalam proses pembelajaran, 

penerapan strategi, metode dan pendekatan sangat berperan penting dalam 

mencapai tujuan pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, baik strategi, model 

serta pendekatan yang digunakan atau diterapkan harus sesuai dengan materi 

yang diajarkan kepada peserta didik 

 

Proses Belajar Mengajar 

Semua guru datang di sekolah 10 menit sebelum jam pelajaran dimulai, 

hadir lebih awal dan pulang lebih akhir, khusus untuk pelajaran keterampilan, 

praktik penjaskes, praktik laboratium guru mengakhiri 10 menit sebelum 

pembelajaran berakhir dengna tujuan memberi waktu untuk mengatur alat-alat 

dan membersihkan tempat dan merapikan pakaian. 

Dalam proses belajar guru tidak dibenarkan memberi hukuman kepada 

siswa dengan hukuman yang tidak edukatif namun dituntut untuk memberikan 

hukuman yang dapat melatih siswa berfikir. Pada waktu penyajian materi, guru 

tidak diperkenankan duduk dan siswa dituntut aktif dengan menunjuk siswa 

secara bergilir untuk bertanya atau menjawab pertanyaan. Guru menyajikan 

desain pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 
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Sebelum mengajar yang diperhatikan oleh guru antara lain; kebersihan 

kelas, absensi murid, seragam murid, buku pegangan siswa, dan lain-lain yang 

dapat menjadikan pembelajaran akan berjalan lancar nantinya. Pada jam terakhir 

diadakan penghormatan oleh semua siswa kepada guru, dipimpin oleh ketua 

kelas dan guru member kesempatan untuk berdoa dengan tujuan membentuk 

karakter siswa.  

Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan umumnya mencakup semua fasilitas yang tersedia di 

sekolah yang secara langsung dapat digunakan dan menunjang proses 

pendidikan. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jelannya proses pendidikan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, kualitas pendidikan 

tersebut juga didukung dengan adanya sarana dan prasarana. Mengingat 

pentingnya sara dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran, maka peserta didik, 

guru dan sekolah akan terkait secara langsung. Siswa akan lebih terbantu dengan 

adanya sarana dan prasarana dalam pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 



116 

 

 

 



117 

 

 

 

 



120 

 

 

Daftar Ceklis Observasi Penelitian 

No Kegiatan Ya Tidak 

1. 
Guru menerapkan metode kisah berbasis audio visual dalam 

pebelajaran SKI 
  

 

2. 
Peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran SKI 

dengan menggunakan metode kisah berbasis audio visual 
  

 

3. 
Peserta didik dapat menyelesaikan tanggung jawab berupa 

tugas yang diberikan oleh guru 
  

 

4. 
Peserta didik mudah memahami materi pelajaran dengan 

metode kisah berbasis audio visual 
  

 

5. 
Peserta didik aktif bertanya dalam kelas pada saat proses 

pembelajaran SKI dengan metode kisah berbasis audio visual 
  
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